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Abstrak  
 
Penelitian ini berkenaan dengan pendekatan PAKEM yang diterapkan di dalam pembelajaran sains khususnya 
untuk mengetahui pengaruh pendekatan ini terhadap keterampilan mengukur dan mengklasifikasi. Pendekatan ini dapat 
diterapkan pada semua jenjang pendidikan. Inti dalam pendekatan PAKEM adalah menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan dan kreatif sehingga pembelajaran menjadi efektif dan anak aktif menikmati pembelajaran tanpa 
adanya paksaan.  Hasil observasi awal pada TK Laboratorium PG PAUD FIP Unesa pembelajaran sains anak jarang 
dilakukan dan untuk pembelajaran sains khususnya kegiatan mengukur dan mengklasifikasikan ukuran benda belum 
pernah dilaksanakan. Sehingga keterampilan proses anak khususnya mengukur dan mengklasifikasi belum benar-benar 
dimunculkan. Kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang ada menjadi latarbelakang penelitian ini untuk 
mengetahui hasil penerapan pendekatan PAKEM  terhadap keterampilan mengukur dan mengklasifikasikan ukuran 
benda anak kelompok B TK Laboratorium PG PAUD FIP Unesa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pendekatan PAKEM dapat berpengaruh terhadap keterampilan mengukur dan mengklasifikasi dalam 
pembelajaran sains anak kelompok B.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design dengan one group pre-test post-test 
design. Metode pengumpulan data yang digunakan observasi dengan alat penilaian adalah lembar observasi. Subyek 
penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B TK Laboratorium PG PAUD FIP Unesa yang berjumlah 22  anak. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic non-parametris dengan uji jenjang bertanda Wilcoxon (Wilcoxon 
Matched Pairs Test) dengan rumus thitung < ttabel, dimana jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka hasil penelitian ini 
signifikan adanya pengaruh dua variabel. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil ttabel (=0,05) = 66 dan thitung = 0 sehingga thitung-  ttabel (066). 
Maka dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan  pada keterampilan mengukur dan mengklasifikasi, dimana 
skor maksimal yang didapat anak pada keterampilan mengukur adalah 19 dan 7 pada keterampilan mengklasifikasi dan 
setelah diberikan perlakuan skor maksimal yang didapat anak pada keterampilan mengukur adalah 24 dan 8 pada 
keterampilan mengklasifikasi. 
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THE EFFECT OF ACTIVE, CREATIVE, EFFECTIVE, AND INTERESTING APPROACH FOR THE 
MEASURING AND CLASSIFYING SKILLS THE THINGS BASED ON THE SIZE IN THE SCIENCE 
LEARNING OF B GROUP CHILDREN AT LABORATORIUM KINDERGARTEN PG PAUD FIP UNESA 
 
Abstract 
 
This research is related to the active, creative, effective, and interesting approach which is applied in the 
science learning, especially in knowing its effect for the measuring and classifying skills. This approach can be applied 
in all education level. The main thing is the active, creative, effective, and interesting approach is creating the 
enjoyable, interesting, and creative situation. Therefore, the learning can be more effective and children will be more 
active in enjoying the learning without any force. The result of the pre observation in the Laboratorium kindergarten 
PG PAUD FIP Unesa is that the science learning is seldom conducted. Moreover, the measuring and classifying 
activities are never learned in the science learning process. Therefore, the children’s skill process, especially in the 
measuring and classifying process have not been created. The gap between expectation and fact become the 
background of this research. This research is aims to find out the effect of applying active, creative, effective, and 
interesting approach for the measuring and classifying skills of the size of the things of the B group children at 
Laboratorium kindergarten PG PAUD FIP Unesa. The  purpose of this research is to know the effect of active, creative, 
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effective, and interesting approach for the measuring and classifying skills the thing based on the size in the science 
learning of b group. 
This research uses one group pre-test post test design by using one group subject design. The data collecting 
method used is observation and the marking instrument is observation sheet. The subjects of the research are 22 
children. The data analysis technique used is statistic non-parametric by using Wilcoxon Matched Pairs Test and the 
formula used T-< Tα, where if the score of T- is smaller than Tα the result of this research is significant there is an 
effect of two variable .  
Based on result from the data analysis, T-< Tα (0<656). It means there is significant effect to the children’s 
skill in measuring and classifying, where the highest score is 19 for measuring skill and 7 for classifying skill and after 
treatment given the highest score accepted is 24 for measuring skill and 8 for classifying skill. 
 
Keywords : Active, Creative, Effective, Interesting approach, the measuring and classifying skills, children’s science 
learning.  
 
PENDAHULUAN  
Perkembangan anak usia dini terdapat 6 (enam) 
aspek perkembangan, yaitu kesadaran personal, 
kesehatan emosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi dan 
keterampilan motorik sangat penting dan harus 
dipertimbangkan sebagai fungsi interaksi (Catron dan 
Allen, dalam Sujiono, 2009:62). Salah satu aspek penting 
harus dikembangkan pada anak usia dini adalah aspek 
kognitif. 
Salah satu pengembangan dalam aspek kognitif 
adalah sains. Kemampuan sains lebih berhubungan 
dengan percobaan-percobaan, mengamati, mengukur, dan 
semua kegiatan yang menuntut anak untuk membangun 
pengetahuannya sendiri dan terdapat beberapa 
keterampilan yang seharusnya dikembangkan pada anak. 
Rustaman (dalam Nugraha, 2005:126-128) 
mengelompokkan keterampilan proses atau keterampilan 
dasar sains pada 5 keterampilan yaitu, 
mengklasifikasikan, meramalkan, mengkomunikasikan, 
dan penggunaan alat ukur dan pengukuran. Untuk 
meningkatkan keterampilan mengukur dan 
mengklasifikasikan pada anak usia dini dapat melalui 
konsep berat benda, dengan anak menimbang dengan alat 
ukur seperti timbangan anak dapat mengetahui benda 
yang berat dan juga ringan, setelah itu keterampilan 
mengklasifikasikan dapat diterapkan dengan anak 
mengklasifikasikan jenis-jenis benda yang tergolong 
ringan dan tergolong berat. 
Untuk mendukung pembelajaran sains 
dibutuhkan proses pembelajaran yang tepat. Proses 
pembelajaran yang dapat mendukung dan membuat 
pembelajaran sains lebih bermakna yaitu melalui 
pendekatan PAKEM. PAKEM merupakan pendekatan 
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan dan 
pemahaman siswa, dengan penekanan pada belajar 
sambil bekerja (learning by doing) (Asmani, 2013:60).  
Pada umumnya PAKEM banyak diterapkan di 
SD sampai SMA tetapi jarang di terapkan pada 
pembelajaran PAUD. Oleh karena itu ingin rasanya 
peneliti menerapkan pendekatan PAKEM dalam 
pembelajaran PAUD khususnya pada keterampilan 
mengukur dan mengklasifikasi. Dari segi karakteristik 
penerapan dan prinsip yang ada pendekatan PAKEM 
sesuai dan tepat diterapkan dalam pembelajaran PAUD. 
Dari uraian latar belakang masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan “adakah pengaruh penerapan 
pendekatan PAKEM terhadap keterampilan mengukur 
dan mengklasifikasi dalam pembelajaran sains anak 
kelompok B TK Laboratorium PG PAUD FIP Unesa?”.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pendekatan PAKEM dapat 
berpengaruh terhadap keterampilan mengukur dan 
mengklasifikasi dalam pembelajaran sains anak 
kelompok B. 
 Sains adalah proses mengobservasi, berfikir, 
dan merefleksikan tindakan dan peristiwa. Menurut 
Dodge dkk (dalam Jackman, 2009:187) “science is 
combination of both process skill (how children learn) 
and content (what children learn)”. Sains merupakan 
kombinasi dari kemampuan proses (bagaimana anak 
belajar) dan isi (apa yang anak pelajari). Kemampuan 
proses dapat berkembang melalui, pemberian kesempatan 
kepada anak untuk mencari tahu melalui pengamatan 
yang dilakukan anak.  
Pada anak usia dini terdapat beberapa 
keterampilan yang harus dimunculkan dalam 
pembelajaran sains. The skill most appropriate for 
preschool and primary student are observing, comparing, 
measuring, classifying, and communicating 
(Charlesworth dkk 1990:49). Kemampuan proses yang 
paling sesuai untuk AUD ataupun anak Sekolah Dasar 
(SD) adalah observasi, membandingkan, mengukur, 
mengklasifikasikan, dan mengkomunikasikan. 
Pengetahuan dan konsep dibangun melalui kemampuan 
proses, dan kemampuan itu akan berkembang melalui 
anak melakukan studi tentang suatu permasalahan. 
Beberapa pengetahuan yang dapat dipelajari 
anak didalam sains adalah beban dan ukuran panjang dan 
pendeknya benda. Anak dapat mengetahui berat dan 
Pengaruh Pendekatan PAKEM Terhadap Keterampilan Mengukur dan Mengklasifikasi Ukuran Benda Anak Kelompok 
B  
 
3 
ringan dengan mencoba melakukan pengukuran dengan 
alat ukur dan setelah itu melakukan pengklasifikasian 
benda sesuai ukurannya agar anak dapat menguasai dua 
keterampilan tersebut. Percobaan dalam pengukuran 
dapat menggunakan alat ukur standar maupun tidak 
standar. 
Menurut Charlesworth dkk (2009:50) 
“measuring is the skill of quantifying observation. This 
can involve numbers, distance, time, volumes, and 
temperature, which may or may not be quantified with 
standard units”. Mengukur merupakan kemampuan dari 
obsevasi pengukuran. Mengukur bisa berkaitan dengan 
angka, jarak, waktu, volume, dan juga suhu, yang mana 
bisa menggunakan alat ukur standar atau bisa juga tidak 
menggunakan alat ukur standar.  
Selain mengukur terdapat pula keterampilan 
mengklasifikasi. Classifying is a basic process skill used 
in organizing information (Brewer, 2007:388). 
Mengklasifikasi merupakan kemampuan proses dasar 
yang digunakan untuk mengatur informasi. Menurut 
Piaget (dalam Solso, Maclin dan Maclin, 2007: 368) 
klasifikasi melibatkan pengelompokkan dan kategorisasi 
objek-objek yang mirip. Sedangkan kemampuan proses 
mengklasifikasi pada AUD yaitu melalui kegiatan-
kegiatan yang membuat anak mengelompokkan benda 
ataupun mencari benda yang sejenis sesuai dengan 
kategori bendanya dan anak dapat mengelompokkan 
benda-benda sesuai nama. 
METODE 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian Pre-Experimental Designs dengan 
menggunakan One-Group Pre-Test-Post-Test Design. 
Populasi dari penelitian ini adalah anak kelompok B TK 
Laboratorium PG PAUD FIP Unesa tahun ajaran 
2013/2014 dengan jumlah anak sebanyak 22 anak dan 
karena jumlah populasi kurang dari 30 orang sehingga 
teknik sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. 
Pada instrumen penelitian ini menggunakan skala 
pengukuran berupa rating scale yakni data mentah yang 
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif (Sugiyono, 2011:97). Berikut 
kriteria penilaian pada penelitian ini: 
A. Item: anak mampu menyebutkan berat dan ringan 
4 : anak mampu menyebutkan dua benda berat dan 
dua benda ringan. 
3  : anak mampu menyebutkan dua atau satu dari 
benda berat dan dua atau satu      benda ringan. 
2 : anak mampu menyebutkan satu benda berat dan  
satu benda ringan 
1 : anak belum mampu menyebutkan benda berat dan 
ringan. 
B. Item: anak mampu menyebutkan paling berat dan 
paling ringan. 
4 : anak mampu menyebutkan benda paling berat dan 
paling ringan. 
3 : anak mampu menyebutkan salah satu benda 
paling berat atau benda paling ringan. 
2 : anak mampu menyebutkan benda paling berat dan 
paling ringan dengan tuntunan. 
1 : anak belum mampu menyebutkan benda paling 
berat dan paling ringan baik dengan tuntunan. 
C. Item: anak mampu menyebutkan panjang dan 
pendek. 
4 : anak mampu menyebutkan dua benda panjang 
dan dua benda pendek. 
3 : anak mampu menyebutkan dua atau satu benda 
panjang dan dua atau satu benda pendek. 
2 : anak mampu menyebutkan satu benda panjang 
dan satu benda pendek. 
1 : anak belum mampu menyebutkan benda panjang 
dan pendek. 
D. Item: anak mampu menyebutkan paling panjang dan 
paling pendek. 
4 : anak mampu menyebutkan benda paling panjang 
dan paling pendek. 
3 :anak mampu menyebutkan salah satu benda paling 
panjang atau  paling pendek. 
2 : anak mampu menyebutkan benda paling panjang 
dan paling  pendek dengan bantuan tuntunan.. 
1 : anak belum mampu menyebutkan benda paling 
panjang dan paling pendek baik tuntunan. 
E. Item: anak mampu mengukur beban dengan 
timbangan. 
4 : anak mampu mengukur beban dengan timbangan 
tanpa bantuan. 
3 : anak mampu mengukur beban dengan timbangan 
dengan bantuan intruksi. 
2 : anak mampu mengukur beban dengan timbangan  
dengan bantuan intruksi dan tuntunan.. 
1 : anak belum mampu mengukur beban dengan 
timbangan  baik dengan intruksi maupun 
tuntunan. 
F. Item: anak mampu mengukur panjang dan pendek 
dengan penggaris. 
4 : anak mampu mengukur panjang dan pendek 
dengan penggaris dengan benar dan dan 
mampu menyebutkan ukurannya. 
3 : anak mampu mengukur panjang dan pendek 
dengan penggaris dengan benar tetapi tidak 
mampu menyebutkan ukurannya. 
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2 : anak mampu mengukur panjang dan pendek 
dengan penggaris dan menyebutkan 
ukurannya dengan bantuan 
1 : anak belum mampu mengukur panjang dan 
pendek dengan penggaris dan menyebutkan 
ukurannya baik dengan tuntunan. 
G. Item: anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan berat dan ringan. 
4 : anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan berat dan ringan tanpa bantuan. 
3 : anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan berat dan ringan dengan bantuan 
intruksi. 
2 : anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan berat dan ringan dengan bantuan 
intruksi dan tuntunan.. 
1 : anak mampu mengelompokkan benda dari 
berdasarkan berat dan ringan dengan bantuan 
baik dengan intruksi maupun tuntunan. 
H. Item: anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan panjang dan pendek. 
4 : anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan berdasarkan panjang dan pendek 
tanpa bantuan. 
3 : anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan berdasarkan panjang dan pendek 
dengan bantuan intruksi. 
2 : anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan panjang dan pendek dengan 
bantuan intruksi dan tuntunan.. 
1 : anak mampu mengelompokkan benda 
berdasarkan panjang dan pendek dengan 
bantuan baik dengan intruksi maupun tuntunan. 
Penelitian ini menggunakan validitas konstruksi 
(Construct Validity). Menurut Sugiyono (2010:125) 
untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan 
pendapat dari ahli (judgement expert) dan pengujian 
reliabilitas data secara internal yakni menganalisis 
konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan 
satu kali pengetesan mencari reliabilitas pengamatan 
(observasi). Untuk menentukan toleransi perbedaan hasil 
pengamatan, digunakan teknik pengetesan reliabilitas. 
Rumus yang digunakan dikemukakan oleh 
H.J.X.Fernandes yakni sebagai berikut: 
 
 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, dengan proses pelaksanaan 
menggunakan observasi berperan serta (participant 
observasion). Analisis statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah statistic non-parametris. Uji statistic 
non-parametris yang digunakan adalah uji Wilcoxon 
Matched Pairs Test yang dalam pelaksanaanya 
menggunakan tabel penolong (Sugiyono, 2010: 151). 
Berikut tabel penolong yang digunakan pada penelitian 
ini: 
Tabel 1.Tabel Penolong Wilcoxon 
Nama XA1 XB1 
Beda Tanda Jenjang 
XB1- XA1 Jenjang + - 
       
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil skor sebelum perlakuan rata-rata anak 
mendapatkan nilai rendah dan nilai maksimal yang 
didapatkan anak adalah 19 pada keterampilan mengukur 
dan 7 pada keterampilan mengklasifikasi. Setelah 
perlakuan rata-rata anak mendapatkan skor yang lebih 
tinggi, nilai maksimal yang didapat anak adalah 24 pada 
keterampilan mengukur dan 8 pada keterampilan 
mengklasifikasi.  Berdasarkan hasil analisis data pada 
tabel penolong wilcoxon didapat jumlah jenjang bertanda 
+262 untuk keterampilan mengukur dan diperoleh jumlah 
+253 untuk keterampilan mengklasifikasikan dan jumlah 
jenjang bertanda  = 0 pada kedua keterampilan yakni 
mengukur dan mengklasifikasikan. Jadi nilai T = 0 yaitu 
jumlah jenjang yang lebih kecil. 
Dari tabel nilai keritis T untuk uji jenjang 
bertanda wilcoxon untuk n=22  = 0,05 atau taraf 
signifikan  = 5% T = 66. Oleh karena T (0)  T0.05 (66) 
maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa penerapan pendekatan 
PAKEM berpengaruh terhadap keterampilan mengukur 
dan mengklasifikasikan ukuran benda dalam 
pembelajaran sains anak kelompok B TK Laboratorium 
PG PAUD FIP Unesa. 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
 Hasil analisis data uji jenjang bertanda wilcoxon 
menunjukkan penerapan pendekatan PAKEM 
berpengaruh terhadap keterampilan mengukur dan 
mengklasifikasikan ukuran benda anak. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai skor antara 
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan yakni nilai 
skor sesudah perlakuan lebih tinggi dibanding nilai skor 
sebelum perlakuan dan berdasarkan hasil analisis uji 
jenjang bertanda wilcoxon menunjukkan peningkatan 
nilai skor yang signifikan. 
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Saran 
 
1. Bagi guru: diharapkan guru dapat menerapkan 
pendekatan PAKEM dalam pembelajaran sains 
khusunya pada keterampilan mengukur dan 
mengklasifikasikan ukuran benda anak. 
2. Bagi peneliti lain: diharapkan peneliti lain dapat 
melakukan penelitian berkaitan dengan penerapan 
pendekatan PAKEM ataupun keterampilan 
mengukur dan mengklasifikasikan ukuran benda 
dengan lebih mendetail dan lebih mendalam. 
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